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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti tentang Analisis Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan

Kewilayahan (PIPPK) Kecamatan Cinambo Kelurahan Babakan Penghulu

Kota Bandung, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. PIPPK (Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan)

yang dilakukan Kecamatan Cinambo Kelurahan Babakan Penghulu Kota

Bandung sudah dapat dikatakan baik karena dengan adanya program ini

pembangunan dan masyarakatnya menjadi semakin berdaya meskipun masih

terdapat berbagai hambatan dalam setiap realisasinya dan juga masih

diperlukan adanya evaluasi.

2. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis SWOT dapat disimpulkan sebagai

berikut:

Bahwa yang menjadi kekuatan dalam PIPPK (Program Inovasi Pembangunan

dan Pemberdayaan Kewilayahan) adalah adanya peraturan pemerintah dalam

pelaksanaan program tersebut seperti peraturan Peraturan Walikota Bandung

Nomor 436 Tahun 2015 tentang PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN

PROGRAM INOVASI PEMBANGUNAN DAN PEMBERDAYAAN

KEWILAYAHAN (PIPPK). Hal ini menunjukan bahwa adanya kekuatan

untuk melaksanakan pembangunan dan pemberdayaan dengan baik, sehingga

dapat menetapkan target sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh

masyarakat wilayah Kelurahan Babakan Penghulu serta tidak akan
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menimbulkan hal-hal di luar aturan yang telah ditentukan. Dari hasil

wawancara bukan hanya ada kelebihan saja akan tetapi terdapat kelemahan

dalam proses pelaksanaan PIPPK Kecamatan Cinambo Kelurahan Babakan

Penghulu yaitu belum tercapainya setiap target yang akan dilakukan, pejabat

birokrasi takut sehingga pencairan tertunda, ragu-ragu dalam mengambil

keputusan, kurangnya transparansi dalam penggunaan anggaran, keterbatasan

SDM dalam pengelolaan dana PIPPK, kurangnya keterlibatan masyarakat

dalam pelakasanaan program PIPPK, dan kurangnya koordinasi antara aparat

kewilayahan dengan SKPD. Terdapat juga peluang dalam proses pelaksanaan

Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK)

yaitu pertanggungjawaban mengenai pengelolaan keuangan PIPPK yang telah

berjalan dengan cukup baik dan dalam melakukan prosesnya telah sesuai

dengan tugasnya masing-masing. Hal ini berpengaruh terhadap pencapaian

suatu tujuan bersama dengan cukup efektif dan efesien. Dan yang menjadi

ancaman dalam proses pelaksanaan Program Inovasi Pembangunan dan

Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Kelurahan Bababakan Penghulu yaitu

adanya ancaman dari dalam dan dari luar berupa minimnya teknologi

informasi.

3. Adanya faktor pendukung dalam melaksanakan PIPPK (Program Inovasi

Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan) yaitu dengan adanya dana

100 juta yang diberikan oleh pemerintah untuk masing-masing LKK yang ada

di Kelurahan. Kemudian proses input daripada kebutuhan dari masyarakat

(LKK) yang lebih simple dan lebih bisa terakomodasi, karena selama ini
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mungkin input yang digunakan sudah melalui sistem e-budgeting sudah online

aplikasinya.

B. SARAN

1. Diharapkan hasil laporan dan evaluasi kegiatan kelurahan ini dapat dijadikan

bahan pertimbangan dalam menentukan pembangunan selanjutnya, sehingga

dalam pelaksanaan pembangunan di kelurahan Babakan Penghulu bersifat

terencana dan sistematis dan berkelanjutan;

2. Untuk mendapatkan hasil pembangunan yang optimal di wilayah Kelurahan

Babakan Penghulu disarankan agar adanya dukungan yang positif dari Stake

Holders terhadap masalah-masalah sosial/kemasyarakatan, khususnya

keamanan dan ketertiban serta masalah kesehatan.

3. Menciptakan hubungan yang sinergis antara Kecamatan, Dinas, Instansi,

Organisasi kemasyarakatan, lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan

masyarakat.

4. Untuk PIPPK (Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan

Kewilayahan) sendiri, kalau bisa lebih di tingkatkan lagi dan kalau bisa

dilanjutkan. Dan mengenai akuntabilitas pengelolaan keuangannya pun masih

harus ditingkatkan juga, mengingat setiap kegiatan yang dilakukan harus

dilaporkan dan dipertanggungjawabkan pada tingkat yang lebih tinggi.
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